BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan di dalam greenhouse selama periode penelitian bulan
November 2025 hingga Januari 2026 diamati melalui pengukuran suhu,
kelembapan udara relatif (RH), dan intensitas cahaya harian (Ilustrasi 12 dan 13).
Pengamatan dilakukan dengan mencatat suhu serta RH minimum dan maksimum
setiap hari, sedangkan intensitas cahaya diukur menggunakan lux meter pada pagi,

siang, dan sore hari.
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Ilustrasi 12. Suhu dan Kelembapan di Greenhouse Selama Periode Tanam

Berdasarkan Ilustrasi 12 kondisi lingkungan selama penelitian didalam
greenhouse menunjukkan bahwa rerata suhu minimum dan maksimum secara
berturut-turut yaitu 23,77°C dan 35,16°C dengan kelembaban udara (RH) minimum

58,15% dan maksimum 90,97%. Kondisi lingkungan pada Tabel 1 masih
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mendukung pertumbuhan tanaman melon, meskipun hampir mendekati batas
optimum. Menurut Rukmana (2009) dalam bukunya menyebutkan bahwa suhu
optimal untuk tanaman melon masih berkisar 25 — 30°C, dengan suhu yang
ditoleransi hingga 35°C. Menurut pendapat Paryadi dan Hadiatna (2021) yang
menyatakan bahwa kelembaban udara yang optimal untuk tanaman melon berkisar

berkisar antara 50 — 70 %.
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Ilustrasi 13. Intensitas Cahaya di Greenhouse Selama Periode Tanam.

Berdasarkan Ilustrasi 13 intensitas cahaya di dalam greenhouse mendukung
pertumbuhan melon dengan rata-rata 10.647,40 lux pada pagi hari, 34.985,08 lux
pada siang hari, dan 4.287,47 lux pada sore hari. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lee et al. (2008) yang menyatakan bahwa intensitas cahaya yang ideal bagi
pertumbuhan melon berkisar 400 pmol/m%s atau setara dengan >20.000 lux.
Meskipun intensitas cahaya pada siang hari sangat tinggi (20.000-30.000 lux)
melon umumnya mampu mentoleransinya. Hal ini sesuai dengan pendapat

Aliniaeifard, (2024) yang menyatakan bahwa selama suhu dan kelembapan di



31

dalam greenhouse dikontrol dengan baik melon umumnya mampu mentoleransi

stres lingkungan.

4.2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam dan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur

Rekapitulasi hasil parameter berdasarkan analisis ragam dan uji lanjut Beda
Nyata Jujur bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi
silika dan jenis varietas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Kompilasi
hasil parameter pertumbuhan dan hasil dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Parameter Fisiologis Tanaman
Melon (Cucumis melo L.) pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.

No Parameter Varietas Silika Interaksi

(VI/V2) (S0/S1/S2/S3/S4) (V x S)
1 Tingkat Kehijauan Daun 28 HST  *(b/a) tn tn
2 Tingkat Kehijauan Daun 42 HST  *(b/a) tn tn
3 Kadar Klorofil Daun tn *(b/ab/ab/a/ab) tn
4 Kadar Karotenoid Daun tn tn tn
5 Laju Asimililasi Bersih *(a/b) tn tn
6 Laju Pertumbuhan Relatif *(b/a) tn tn
7 Konduktansi Stomata 28 HST tn tn tn
8 Konduktansi Stomata 42 HST tn *(b/b/a/a/a) tn
9 Laju Transpirasi 28 HST tn tn tn
10 Laju Transpirasi 42 HST tn *(b/b/ab/ab/a) tn
11 Laju Fotosintesis 28 HST tn tn tn
12 Laju Fotosintesis 42 HST tn *(ab/b/ab/ab/a) tn
13 Kadar Vitamin C *(b/a) tn tn

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip
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4.3. Tingkat Kehijauan Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 12 dan 13 didapatkan hasil
bahwa perlakuan jenis varietas memberikan pengaruh nyata terhadap parameter
tingkat kehijauan daun pada umur 28 dan 42 HST, sedangkan perlakuan konsentrasi
silika dan interaksi antara keduanya tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hasil
analisis uji lanjut BNJ taraf 5% pada parameter tingkat kehijauan daun dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kehijauan Daun Umur 28 dan 42 HST pada Perlakuan
Varietas dan Konsentrasi Silika.

Perlakuan Tingkat Kehijauan Daun

28 HST 42 HST
Varietas SPAD
Sweet Hami 34,30° 35,14°
Kinanti 38,112 39912
Konsentrasi Silika SPAD
0 ppm 36,07 38,41
1,3 ppm 35,85 37,74
2,6 ppm 36,00 37,11
3,9 ppm 36,82 38,33
5,2 ppm 36,29 36,02
Interaksi tn tn

Superskrip berbeda pada kolom menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa varietas Sweet Hami memberikan
hasil tingkat kehijauan daun 34,30 lebih rendah dari pada varietas Kinanti yaitu
38,11. Hal ini diduga karena perbedaan varietas menyebabkan perbedaan
kemampuan fisiologis tanaman, termasuk tingkat kehijauan daun. Hal in1 diperkuat

oleh pendapat Weng et al. (2021) yang menyatakan bahwa perbedaan genotipe pada
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tanaman melon dapat memengaruhi tanaman dalam menyerap dan memanfaatkan
unsur hara, sehingga menghasilkan respon yang berbeda pada setiap varietas.
Rendahnya nilai tingkat kehijauan daun pada varietas Sweet Hami mengindikasikan
bahwa kandungan klorofil daun pada varietas tersebut lebih rendah dibandingkan
varietas Kinanti. Hal ini didukung oleh penelitian Azia dan Stewart (2001) yang
menunjukkan bahwa nilai SPAD berkorelasi positif dengan kandungan klorofil
daun tanaman melon sehingga kandungan klorofil yang lebih rendah dapat
menurunkan kemampuan fotosintesis tanaman.

Konsentrasi silika yang diberikan pada taraf 0 ppm hingga 5,2 ppm tidak
memberikan hasil yang berbeda nyata pada parameter tingkat kehijauan daun pada
umur 28 dan 42 HST. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Selameto
(2023) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk silika hingga konsentrasi 1250
ppm mampu meningkatkan kehijauan daun dibandingkan tanpa pemberian silika.
Tidak berpengaruhnya silika terhadap parameter tingkat kehijauan daun diduga
karena kondisi tanaman dan lingkungannya relatif optimal, sehingga manfaat silika
dalam mempertahankan kandungan klorofil belum terlihat secara nyata. Penelitian
yang dilakukan oleh Triadiati et al. (2019) menyatakan bahwa pemberian silika
pada tanaman melon dengan konsentrasi 0,67 ppm dan 1,33 ppm mampu

meningkatkan pertumbuhan tanaman dibandingkan tanpa pemberian silika (0 ppm).

4.4. Kadar Klorofil Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 14 didapatkan hasil bahwa

perlakuan konsentrasi silika memberikan pengaruh nyata terhadap parameter kadar
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klorofil daun. Sedangkan perlakuan varietas dan interaksi antara varietas dengan
konsentrasi silika tidak memberikan pengaruh nyata. Hasil analisis uji lanjut BNJ
taraf 5% pada parameter kadar klorofil daun dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kadar Klorofil Daun pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi
Silika.

Konsentrasi Silika

Varietas Oppm 13ppm 2,6 ppm 39ppm 5.2ppm Rata-rata
mg/g

Sweet Hami 21,01 17,91 22,98 24,43 24,84 22,23

Kinanti 20,74 26,21 21,96 27,99 25,20 24,42

Rata - tata 20,87° 22,06 22,47  26,21% 25,02

Superskrip berbeda pada baris menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui bahwa perlakuan varietas Sweet
Hami memberikan nilai kadar klorofil daun sebesar 22,23 mg/g tidak berbeda nyata
dengan varietas Kinanti yaitu sebesar 24,42 mg/g. Hal ini diduga karena kondisi
lingkungan yang relatif stabil selama penelitian, sehingga setiap varietas
mengalami respons fisiologis yang sama dalam mensintesis klorofil. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Weng et al. (2021) yang menyatakan bahwa setiap
genotipe dari tiap varietas melon memiliki respon fisiologis berbeda, termasuk
kandungan klorofil dan parameter fotosintesis. Penelitian dari Badrieh et al. (2021)
juga melaporkan bahwa perbedaan varietas berpengaruh nyata terhadap respons
morfologi tanaman setelah diaplikasikan silika dimana varietas Glamour secara
konsisten memberikan respon pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dibandingkan
varietas Alisha.

Perlakuan konsentrasi silika 3,9 ppm berbeda nyata dengan perlakuan pada

taraf 0 ppm, namun tidak berbeda nyata dengan taraf 1,3 ppm, 2,6 ppm, dan 5,2
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ppm. Perlakuan 3,9 ppm memberikan hasil rata — rata kadar klorofil yang lebih
tinggi yaitu 26,21 mg/g dibandingkan perlakuan 0 ppm yang sebesar 20,87 mg/g.
Hal ini sesuai dengan penelitian Gutierrez et al. (2026) yang menyatakan bahwa
aplikasi silika pada dosis 1-7 mg/l mampu meningkatkan /eaf greenness pada
tanaman melon dibandingkan perlakuan tanpa silika. Peningkatan kadar klorofil
berkaitan dengan peran silika dalam meningkatkan efisiensi fotosintesis dan
stabilitas pigmen klorofil pada daun. Penelitian Zhang et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa pemberian silikon mampu meningkatkan kandungan klorofil

dan memperbaiki aktivitas fotosintesis pada tanaman melon.

4.5. Kadar Karotenoid

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 15 didapatkan hasil bahwa
perlakuan varietas tidak berpengaruh nyata pada parameter kadar karotenoid daun
tanaman melon, sedangkan perlakuan konsentrasi silika dan interaksi keduanya
tidak berpengaruh nyata. Hasil analisis uji lanjut BNJ taraf 5% pada parameter
kadar karotenoid daun dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kadar Karotenoid pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Silika.

Konsentrasi Silika

Varietas Oppm 13ppm 2,6 ppm 39ppm 5,2ppm Rata—rata
mg/g

Sweet Hami 4,58 3,83 3,69 3,98 4,36 4,09

Kinanti 4,27 4,51 3,90 4,27 3,85 4,16

Rata-rata 4.42 4,17 3,79 4,13 411

Superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
Hasil data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa varietas sweet hami memiliki

kadar karotenoid sebesar 4,09 mg/g yang tidak berbeda nyata dengan varietas
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kinanti yaitu 4,16 mg/g. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan genetik antar
varietas memberikan respon yang sama pada parameter kadar karotenoid daun. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian dari Wolbang et al. (2010) yang menyatakan
bahwa faktor genotipe atau kultivar melon memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kandungan B-karoten dengan nilai statistik P < 0,001. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Pulela et al. (2022) yang melaporkan bahwa kultivar melon
berdaging oranye memiliki kandungan -karoten lebih tinggi dibandingkan kultivar
berdaging hijau.

Pemberian silika pada berbagai konsentrasi sesuai perlakuan dari 0 — 5,2 ppm
tidak memberikan pengaruh nyata pada parameter kadar karotenoid pada seluruh
umur pengamatan dari 14-35 HST. Hal ini diduga karena konsentrasi silika yang
diberikan masih belum optimal untuk memengaruhi proses biosintesis karotenoid
pada tanaman. Fase vegetatif awal tanaman umumnya lebih memfokuskan energi
untuk pertumbuhan jaringan, pembentukan daun, dan aktivitas fotosintesis
dibandingkan akumulasi pigmen sekunder seperti karotenoid. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Faustina et al. (2024) yang melaporkan
bahwa perlakuan silika 0; 5; 10; dan 15 gram tidak ditemukan adanya beda nyata
tingkat klorofil daun dan karotenoid tanaman. Namun, tidak sejalan dengan
penelitian Badrieh ef al. (2021) menyatakan bahwa tanaman melon yang diberi
silika 0,67 dan 1,33 ppm memberikan hasil yang berbeda nyata dibandingkan

dengan perlakuan kontrol.
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4.6. Laju Asimilasi Bersih

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 17 didapatkan hasil bahwa
perlakuan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap parameter laju asimilasi
bersih sedangkan faktor konsentrasi dan interaksi antar keduanya tidak memberikan
pengaruh yang nyata. Hasil analisis uji lanjut BNJ taraf 5% pada parameter laju
asimilasi bersih dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Laju Asimilasi Bersih pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.
) Konsentrasi Silika
Varietas Oppm 13ppm 2,6 ppm 39ppm 5,2ppm Rata—rata
mg/cm/hari -------------------
Sweet Hami 0,504 0,504 0,479 0,478 0,417 0,476°
Kinanti 0,458 0,443 0,433 0,272 0,414 0,404°
Rata-rata 0,481 0,473 0,456 0,375 0,415

Superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam pada Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas Sweet Hami
memiliki rata—rata laju asimilasi bersih yang lebih tinggi dan berbeda nyata (0,476
mg/cm/hari) dari varietas Kinanti (0,404 mg/cm/hari). Hal ini menunjukkan bahwa
varietas kinanti lebih efektif dalam menghasilkan bahan kering hasil fotosintesis
dibandingkan varietas sweet hami. Penelitian yang dilakukan oleh Maisura et al.
(2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai Laju Asimilasi Bersih (LAB)
pada beberapa varietas yang diakibatkan oleh kemampuan fisiologis dan genetik
tanaman dalam memanfaatkan hasil fotosintesis. Perbedaan LAB dapat disebabkan
oleh faktor genetik dari kedua varietas. Hal ini diperkuat oleh penelitian Zhang et
al. (2025) yang menyatakan bahwa kelompok varietas melon ssp. agrestis

menunjukkan karakter yang berbeda dibandingkan kelompok ssp. melo.
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Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi silika pada taraf 0 ppm hingga 5,2
ppm tidak berpengaruh nyata pada parameter laju asimilasi bersih. Hal ini diduga
karena konsentrasi silika belum mampu meningkatkan aktivitas fotosintesis secara
optimal, sehingga hasil asimilasi yang dihasilkan relatif sama pada setiap
perlakuan. Penelitian oleh Nasrudin dan Rosmala (2020) menunjukkan bahwa
peningkatan dosis silika tertentu justru dapat menurunkan laju asimilasi bersih
tanaman. Hal ini juga didukung oleh penelitian Maisura et a/l. (2015) yang menyatakan
bahwa laju asimilasi bersih sangat dipengaruhi oleh kondisi fisiologis tanaman, luas
daun, dan faktor lingkungan seperti cekaman air, sehingga peningkatan unsur

tertentu belum tentu langsung meningkatkan nilai laju asimilasi bersih secara nyata.

4.7. Laju Pertumbuhan Relatif

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 16 didapatkan hasil bahwa
perlakuan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap parameter laju
pertumbuhan relatif. Sedangkan faktor konsentrasi dan interaksi antar keduanya
tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hasil analisis uji lanjut BNJ taraf 5% pada
parameter laju pertumbuhan relatif dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Laju Pertumbuhan Relatif pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.
Varietas Konsentrasi Silika
Oppm L3ppm 2,6 ppm 39ppm 5,2ppm Rata-rata
g/g/hari
Sweet Hami  0,4135  0,3981 0,4040 0,3868 0,3338 0,3873°
Kinanti 0,4224  0,4439 0,4271 0,4012 0,4259 0,4241*

Rata-rata 0,4180 0,4210 0,4156 0,3940 0,3799

Superskrip berbeda menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)
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Hasil data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa varietas Sweet Hami memiliki
rata — rata laju pertumbuhan relatif 0,3873 g/g/hari lebih rendah dibanding Kinanti
yaitu 0,4241 g/g/hari. Hal ini menunjukkan bahwa varietas kinanti memiliki
kemampuan pertumbuhan biomassa yang lebih cepat dibandingkan varietas Sweet
Hami. Hal ini sejalan dengan penelitian Tawarkhed et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa genotipe IC381455 menghasilkan nilai Laju Pertumbuhan Relatif (LPR)
yang lebih tinggi 0,0722 g/g/hari dibandingkan genotipe Nippani local-2 yang
sebesar 0,0652 g/g/hari. Perbedaan laju pertumbuhan relatif antar varietas diduga
dipengaruhi oleh faktor genetik yang berkaitan dengan kemampuan penyerapan
unsur hara, aktivitas fotosintesis, dan efisiensi pemanfaatan hasil fotosintat untuk
pertumbuhan tanaman. Penelitian oleh Maisura et al. (2015) melaporkan bahwa
varietas terdapat perbedaan nilai LPR karena adanya perbedaan kemampuan
fisiologis dan genetik tanaman dalam memanfaatkan hasil fotosintesis.

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi silika pada taraf 0 ppm hingga 5,2
ppm tidak berpengaruh nyata pada parameter laju pertumbuhan relatif. Hal ini
diduga karena konsentrasi silika yang diberikan belum mampu meningkatkan
aktivitas fisiologis tanaman secara optimal. Hal ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian Dharmika dan Mulyani (2018) yang menunjukkan bahwa aplikasi silika
dapat meningkatkan pertumbuhan dan bobot kering tanaman melalui peningkatan
efisiensi fotosintesis dan penyerapan unsur hara. Hal ni juga tidak sesuai dengan
penelitian Triadiati et al. (2019) yang menyatakan bahwa pemberian silika pada
konsentrasi 1,33 ppm dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mendukung

pembentukan biomassa pada tanaman melon.
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4.8. Konduktansi Stomata

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 25 dan 27 didapatkan hasil
bahwa perlakuan varietas dan konsentrasi silika pada umur 28 HST tidak
memberikan pengaruh nyata pada parameter konduktansi stomata, sedangkan
konsentrasi silika saat umur 42 HST memberikan pengaruh nyata. Hasil analisis uji
lanjut BNJ taraf 5% pada parameter konduktansi stomata terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Konduktansi Stomata pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.
Perlakuan Konduktansi Stomata
28 HST 42 HST
Varietas mmol H.O/m?/s
Sweet Hami 0,56 0,34
Kinanti 0,36 0,24
Konsentrasi Silika mmol HO/m?/s
0 ppm 0,55 0,08°
1,3 ppm 0,29 0,07°
2,6 ppm 0,41 0,472
3,9 ppm 0,52 0,39?
5,2 ppm 0,52 0,46

Superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 menunjukkan bahwa varietas sweet hami
memiliki nilai konduktansi stomata 0,34 mmol H>O/m?%s tidak berbeda dengan
varietas kinanti yang bernilai 0,24 mmol H,O/m?%s. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Tian ef al. (2024) yang melaporkan bahwa pada 11 kultivar melon
Kirkaga¢ tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter konduktansi

stomata pada kondisi cekaman genangan. Meskipun beberapa varietas memiliki
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aktivitas fotosintesis lebih baik, nilai konduktansi stomata antar varietas tetap relatif
sama. Lebih lanjut penelitian oleh Ren et al. (2025) menyatakan bahwa beberapa
genotipe melon menunjukkan bahwa galur G61 memiliki kemampuan
mempertahankan aktivitas fisiologis lebih baik dibanding galur G5, G22, dan G37

Berdasarkan hasil penelitian, saat umur mencapai 42 HST konsentrasi silika
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap parameter konduktansi stomata.
Perlakuan taraf 0 ppm dan 1,3 ppm memberikan nilai 0,08 dan 0,07 mmol H,O/m?/s
sedangkan perlakuan taraf 2,6 ppm, 3,9 ppm dan 5,2 ppm memberikan nilai yang
lebih tinggi yaitu 0,47 ; 0,39 ; dan 0,46 mmol H,O/m?/s. Hal ini sejalan dengan
penelitian Verma et al. (2020) yang menyatakan bahwa perlakuan silika 300mg/L
mampu mempertahankan konduktansi stomata lebih baik dibanding perlakuan
tanpa silika. Lebih lanjut penelitian oleh Vandegeer er al. (2021) menyatakan
bahwa deposisi silika pada guard cell membantu meningkatkan sensitivitas stomata

dalam mengatur kehilangan air tanaman.

4.9. Laju Transpirasi

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 19 dan 21 didapatkan hasil
bahwa perlakuan varietas dan konsentrasi silika pada umur 28 HST tidak
memberikan pengaruh nyata pada parameter laju transpirasi, sedangkan konsentrasi
silika saat umur 42 HST memberikan pengaruh nyata. Hasil analisis uji lanjut BNJ

taraf 5% pada parameter laju transpirasi dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Laju Transpirasi pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Silika.

Perlakuan Laju Transpirasi

28 HST 42 HST
Varietas mmol H,O/m?*/s
Sweet Hami 9,69 7,54
Kinanti 7,72 5,37
Konsentrasi Silika mmol H,O/m?/s
0 ppm 9,88 3,21°
1,3 ppm 7,01 3,56°
2,6 ppm 7,79 7,97%
3,9 ppm 9,41 7,43%®
5,2 ppm 9,44 10,122

Superskrip berbeda dalam kolom menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 menunjukkan bahwa varietas sweet hami
memiliki nilai laju transpirasi 7,54 mmol H,O/m?/s tidak berbeda dengan varietas
kinanti yang bernilai 5,37 mmol H,O/m?/s. Hal ini diduga karena varietas sweet
hami dan kinanti memiliki kemampuan adaptasi yang relatif sama terhadap kondisi
lingkungan selama penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adinegara et al. (2017) yang melaporkan bahwa laju transpirasi dipengaruhi oleh
perlakuan kelembaban dibanding perbedaan varietas melon itu sendiri. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Song et al. (2021) menunjukkan bahwa tanaman
melon mengalami perubahan laju transpirasi pada kondisi kelembaban rendah.

Berdasarkan hasil penelitian, saat umur mencapai 42 HST konsentrasi silika
pada taraf 0 ppm memberikan nilai laju transpirasi 3,21 mmol H,O/m?/s sedangkan
perlakuan taraf 5,2 ppm memiliki nilai 10,12 mmol H,O/m?/s. Hal ini sesuai dengan
penelitian Vandegeer et al. (2021) melaporkan bahwa deposisi silika pada dinding

sel mampu meningkatkan sensitivitas stomata sehingga kehilangan air melalui
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transpirasi menjadi lebih rendah. Penelitian lain oleh oleh Wang (2021)
menjelaskan bahwa silika membantu tanaman mengurangi kehilangan air dengan
memperbaiki regulasi stomata, meningkatkan efektifitas penggunaan air, dan

menjaga keseimbangan air tanaman.

4.10. Laju Fotosintesis

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 23 dan 24 didapatkan hasil
bahwa perlakuan varietas dan konsentrasi silika pada umur 28 HST tidak
berpengaruh pada parameter laju fotosintesis, sedangkan konsentrasi silika saat
umur 42 HST memberikan pengaruh nyata. Hasil analisis uji lanjut BNJ taraf 5%
pada parameter laju fotosintesis dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Laju Fotosintesis pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Silika

Perlakuan Laju Fotosintesis
28 HST 42 HST

Varietas pumol CO/m?%/s

Sweet Hami 3,85 3,35
Kinanti 4,03 3,40
Konsentrasi Silika umol CO2/m%/s

0 ppm 4,02 2.84
1,3 ppm 3,73 2,67°
2,6 ppm 3,82 3,78%®
3,9 ppm 4,09 3,78%®
5,2 ppm 4,04 3,822

Superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Berdasarkan hasil pada Tabel 9 menunjukkan bahwa faktor varietas Sweet
Hami memiliki laju fotosintesis 3,35 pmol CO2/m?/s tidak berbeda nyata dengan

varietas kinanti yang memiliki nilai laju fotosintesis sebesar 3,40 pmol CO2/m?/s.
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Hal ini diduga karena setiap varietas memiliki respon fisiologis dan genetik yang
berbeda dalam memanfaatkan cahaya, menyerap CO., dan mempertahankan
aktivitas fotosintesis. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Seymen et al. (2024)
yang melaporkan bahwa varietas Siirmeli F1, Kirkaga¢ local cultivar, dan
Kyrgyzstan local cultivar memiliki aktivitas fotosintesis lebih tinggi dibanding
varietas lainnya pada kondisi cekaman lingkungan. Penelitian dari Han et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa varietas mutant yellow-green leaf memiliki laju
fotosintesis lebih rendah dibanding tipe normal akibat gangguan pembentukan
kloroplas dan pigmen fotosintetik.

Berdasarkan hasil penelitian, saat umur mencapai 42 HST konsentrasi silika
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap parameter laju fotosintesis. Perlakuan
pada taraf 0 ppm dan 1,3 ppm memberikan nilai laju fotosintesis 2,84 pumol
CO»/m?/s sedangkan perlakuan taraf 5,2 ppm memberikan nilai 3,82 pmol
CO2/m?*/s. Hal ini didukung oleh penelitian Verma et al. (2020) yang menyatakan
bahwa aplikasi konsentrasi silika 300 mg/L merupakan konsentrasi paling efektif
dibandingkan 100 dan 500 mg/L. dalam mempertahankan aktivitas fotosintesis
tanaman. Penelitian oleh Hussain ef al. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi foliar
silika 200 mg/kg meningkatkan laju fotosintesis bersih (net photosynthetic rate)

sebesar 46,4% pada varietas Nandou 12 dibanding kontrol tanpa silika.
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4.11. Kadar Vitamin C

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 18 didapatkan hasil bahwa
perlakuan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap parameter kadar vitamin
C sedangkan faktor konsentrasi dan interaksi antar keduanya tidak memberikan
pengaruh yang nyata. Hasil analisis uji lanjut BNJ taraf 5% pada parameter kadar

vitamin C dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kadar Vitamin C akibat Faktor Varietas dan Konsentrasi Silika.

Konsentrasi Silika

Varietas Oppm 13ppm 2,6 ppm 39ppm 5,2ppm Rata—rata
mg/100g

Sweet Hami 10,93 11,36 14,09 14,03 12,32 12,55°

Kinanti 14,33 16,40 14,02 15,35 13,24 14,67%

Rata-rata 12,63 13,88 14,05 14,69 12,78

Superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam pada Tabel 7 menunjukkan bahwa varietas Sweet Hami
memiliki rata — rata kadar vitamin C yang lebih rendah dan berbeda nyata (12,55
mg/100g) dari varietas Kinanti (14,67 mg/100g). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan sintesis dan akumulasi asam askorbat pada buah melon varietas kinanti
lebih tinggi dibandingkan varietas sweet hami. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sitinjak (2022) menunjukkan bahwa varietas melon berdaging oranye memiliki
kadar vitamin C lebih tinggi dibandingkan varietas berdaging hijau. Perbedaan
kadar vitamin C antar varietas berkaitan dengan perbedaan kemampuan fotosintesis
dan translokasi fotosintat, serta aktivitas enzim yang berperan dalam jalur
biosintesis asam askorbat. Hal ini sesuai dengan pendapat Fenech ef al. (2017) yang

menyatakan bahwa fotosintesis menyediakan sumber karbon sebagai prekursor
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pembentukan asam askorbat, sedangkan hasil fotosintesis yang ditranslokasikan ke
buah digunakan dalam proses sintesis dan akumulasi vitamin C.

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi silika pada taraf 0 ppm hingga 5,2
ppm tidak berpengaruh nyata pada parameter kadar vitaminn C pada buah melon.
Hal ini diduga karena konsentrasi silika yang diberikan belum mampu
meningkatkan aktivitas metabolisme dan sintesis asam askorbat secara optimal
pada tanaman melon. Menurut Triadiati et al. (2019), pemberian silika lebih
dominan berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan kualitas fisik buah
dibandingkan meningkatkan kandungan senyawa kimia tertentu secara signifikan.
Pembentukan vitamin C pada buah lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik
dari varietas itu sendiri, tingkat kematangan buah, dan aktivitas fotosintesis. Pulela
et al. (2022) menyatakan bahwa kandungan vitamin C pada buah melon sangat
dipengaruhi oleh karakter genetik kultivar dan kondisi fisiologis tanaman selama

proses perkembangan buah



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan varietas
Sweet Hami memberikan hasil terbaik pada parameter laju asimilasi bersih.
Perlakuan varietas Kinanti memberikan respon terbaik pada parameter tingkat
kehijauan daun, laju pertumbuhan relatif, dan kadar vitamin C. Perlakuan silika
dengan konsentrasi 3,9 ppm memberikan hasil yang terbaik pada parameter kadar
klorofil daun, sedangkan konsentrasi silika 5,2 ppm memberikan hasil terbaik pada

parameter konduktansi stomata, laju transpirasi, dan laju fotosintesis.

5.1. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih
lanjut kisaran konsentrasi silika yang lebih luas (misalnya >5ppm) untuk
mengetahui batas optimum lebih terperinci. Perlakuan pengaplikasian silika
berikutnya diharapkan menggunakan metode yang berbeda guna mendapatkan

rekomendasi yang komprehensif
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